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ABSTRAK

Lanjut usia atau usia tua (lansia) adalah suatu periode penutup dalam rentang hidup seseorang. Pada
lansia juga mengalami penurunan fungsi imun tubuh termasuk penurunan fungsi jantung salah satunya
pada tekanan darahnya. Salah satu kondisi yang berkenaan dengan penuaan adalah masalah kualitas
tidur, lebih dari setengah populasi lansia mengalami masalah dengan kualitas tidur. Kualitas tidur yang
buruk dipengaruhi beberapa faktor seperti usia, kondisi medis (hipertiroid, penyakit neurologi, penyakit
paru, hipertensi, penyakit jantung, diabetes mellitus, dan obesitas). Dampak pada sistem kardiovaskuler
ini yang akan menyebabkan lansia rentan mengalami gangguan pada tekanan darah. Penelitian ini
menggunakan penelitian studi analitik yang bersifat kuantitatif dengan desain penelitian cross-
sectional. Populasi pada penelitian ini adalah lansia di Dusun Paras, Kecamatan Pohjentrek, Kabupaten
Pasuruan. Sampelnya terdiri dari 35 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Variabel independen pada penelitian ini adalah kualitas tidur
pada lansia yang diukur dengan PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index) pada lansia sedangkan Variabel
dependent pada penelitian ini adalah tekanan darah pada lansia yang diukur dengan tensimeter pada
lansia. Hasil penelitian didapatkan bahwa responden berjenis kelamin perempuan sebesar 80% yang
lebih banyak dibanding laki-laki 20%. Responden berdasarkan usia paling banyak 60-65 tahun sebesar
60%, usia 66-69 tahun sebesar 23% dan usia 72-76 sebesar 17%. Kualitas tidur baik sebesar 89% dan
buruk sebesar 11%. Tekanan darah rendah sebesar 29%, tekanan darah normal sebesar 17%, dan
tekanan darah tinggi 54%. Responden berdasarkan status perkawinan didapatkan cerai mati sebesar
46% dan kawin sebesar 54%. Kesimpulan dari penelitian ini ada hubungan antara kualitas tidur dengan
tekanan darah pada lansia di Dusun Paras Kecamatan Pohjentrek Kabupaten Pasuruan.

Kata kunci: kualitas tidur, lansia, tekanan darah

ABSTRACT
Elderly or old age (elderly) is a closing period in a person's life span. The elderly also experience a
decrease in the body's immune function, including a decrease in heart function, one of which is blood
pressure. One of the conditions related to aging is sleep quality problems, more than half of the elderly
population experiences problems with sleep quality. Poor sleep quality is influenced by several factors
such as age, medical conditions (hyperthyroidism, neurological disease, lung disease, hypertension,
heart disease, diabetes mellitus, and obesity). This impact on the cardiovascular system will cause
elderly people to be vulnerable to experiencing blood pressure disorders. This research uses
guantitative analytical research with a cross-sectional research design. The population in this study
were elderly people in Paras Hamlet, Pohjentrek District, Pasuruan Regency. The sample consisted of
35 respondents. The sampling technique used in this research was purposive sampling. The independent
variable in this study is sleep quality in the elderly as measured by PSQI (Pittsburgh Sleep Quality
Index) in the elderly, while the dependent variable in this study is blood pressure in the elderly as
measured by a blood pressure monitor in the elderly. Respondents were 80% female, which was more
than 20% male. Most respondents aged 60-65 years were 60%, 66-69 years old were 23% and 72-76
years old were 17%. Sleep quality was good at 89% and poor at 11%. Low blood pressure was 29%,
normal blood pressure was 17%, and high blood pressure was 54%. Based on marital status,
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respondents found that 46% were divorced and 54% married. There is a relationship between sleep
quality and blood pressure in the elderly in Paras Hamlet, Pohjentrek District, Pasuruan Regency.

Kata kunci: sleep quality, elderly, blood pressure

PENDAHULUAN

Lanjut usia atau usia tua (lansia) adalah suatu periode penutup dalam rentang hidup
seseorang (Akbar et al., 2021). Orang yang mencapai usia 60 tahun ke atas yang mempunyai
hak yang sama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara tergolong kedalam
lansia. Lansia terbagi sebagai berikut : a) usia 45-60 tahun, disebut middle age (setengah baya);
b) usia 60-75 tahun, disebut elderly (usia lanjut); c) usia 75-90 tahun, disebut old (tua atau
prawasana); d) usia diatas 90 tahun, disebut wreda wasana atau tua sekali (Andarmayo, 2018).

Prevalensi lansia yang ada di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 9,27 %, sedangkan Pada
tahun 2019 mencapai 9,60%, bahkan diprediksikan jumlah lansia pada tahun 2030 lansia akan
mengalami peningkatan menjadi 59%, (Badan Pusat Statistik, 2022). Lansia ditandai dengan
perubahan fisik, emosional, dan kehidupan seksual. Gejala-gejala kemunduran fisik seperti
merasa cepat lelah, stamina menurun, badan menjadi membungkuk, kulit keriput, rambut
memutih, gigi mulai rontok, fungsi panca indra menurun, dan pengapuran pada tulang rawan
(Nurfitri et al., 2021). Salah satu kondisi yang berkenaan dengan penuaan adalah masalah
kualitas tidur, lebih dari setengah populasi lansia mengalami masalah dengan kualitas tidur
(Sudarso, 2019).

Kualitas tidur merupakan suatu kepuasan terhadap tidur yang dialami (Daulay, 2020).
Gejala-gejala dari masalah tidur pada lansia diantaranya adalah kesulitan tidur dan menjaga
tidur, bangun dini hari dan rasa kantuk yang berlebihan di siang hari (Haryati & Rijal, 2020).
Kualitas tidur yang buruk dapat memberikan dampak yang serius pada sistem kardiovaskular,
paru-paru dan saraf pusat (Kumar & Ratep, 2017). Dampak pada sistem kardiovaskuler ini
yang akan menyebabkan lansia rentan mengalami gangguan pada tekanan darah (Harsismanto
et al., 2020).

Tekanan darah adalah gambaran situasi hemodinamik seseorang saat itu. Hemodinamik
merupakan suatu keadaan dimana tekanan dan aliran darah dapat mempertahankan pertukaran
atau perfusi zat di jaringan (Yunding et al., 2021). Gangguan tekanan darah merupakan salah
satu penyakit yang banyak dialami oleh lansia pada sistem kardiovaskular terutama pada lansia
(Ridwan et al., 2017). (Sudarso, 2019) menjelaskan kondisi penyakit kardiovaskular ini terjadi
seiring pertambahan usia dimana terjadi penurunan elastisitas dinding pembuluh darah arteri
dan kekakuan pada pembuluh darah sistemik akibat penuaan. Prevalensi lansia yang
mengalamai gangguan tekanan darah sekitar 55,2% pada usia 55-64 tahun; 63,2% pada usia
65-74; dan pada usia 75 tahun ke atas sebesar 69,5% (Kemenkes, 2019). Tekanan darah terbagi
menjadi dua yaitu tekanan darah sistolik dan diastolik. Tekanan sistolik adalah tekanan puncak
yang terjadi saat ventrikel berkontraksi. Tekanan terendah yang terjadi saat jantung beristirahat
disebut tekanan diastolic (Yunding et al., 2021). Normal tekanan darah lansia adalah berkisar
dari 130/80 sampai 140/90 (Siti Suciati & Ernik Rustiana, 2021).

Beberapa peneliti telah melakukan riset mengenai hubungan antara kualitas tidur dengan
tekanan darah seperti (Harsismanto et al., 2020) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan dan kuat antara kualitas tidur dengan perubahan tekanan darah pada lansia di
Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) tahun 2019, kualitas tidur yang buruk berpengaruh pada
perubahan tekanan darah lansia. (Khadijah et al., 2023) dan (Daulay, 2020) juga mengatakan
bahwa terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan tekanan darah pada lansia.

Dusun Paras merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Pohjentrek,
Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Jumlah penduduk di Dusun Paras menurut (Badan
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Pusat Statistik Kabupaten Pasuruan,2021) adalah 3.306 dengan jumlah lansia sekitar 100
sampai 120 jiwa. Berdasarkan latar belakang diatas, banyaknya permasalahan pada lansia
terutama pada gangguan tekanan darah akibat dari kualitas tidur, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap feneomena ini di Dusun Paras dengan judul “Hubungan
Kualitas Tidur Dengan Tekanan Darah Pada Lansia di Dusun Paras Kecamatan Pohjentrek
Kabupaten Pasuruan”.

METODE

Metode penenlitian ini dengan menggunakan desain penelitian Observasional Kuantitatif
dengan rancangan cross sectional study. Untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan antara
dua variabel, yaitu variabel dependent dan independent. Lokasi penelitian ini dilakukan di
Dusun Paras Kecamatan Pohjentrek Kabupaten Pasuruan September 2023. Populasi dalam
penelitian ini lansia yang berada di Dusun Paras Kecamatan Pohjentrek Kabupaten Pasuruan
dengan sampel 35 responden yang memenuhi Kkriteria insklusi dan eksklusi. Kriteria insklusi :
(1) Lansia, (2) Bersedia menjadi responden, (3) Lansia yang terdata sebagai penduduk Dusun
Paras. Kriteria Ekslusi : (1) Lansia yang tidak dapat berkomunikasi dengan baik, (2) Lansia
yang mengkonsumsi obat hipertensi. Instrumen penelitian menggunakan pengukuran tekanan
darah (tensimeter) dan pengukuran kualitas tidur (PSQI).

HASIL
Karakteristik Responden

Adapun Karakteristik responden yang diteliti dalam penelitian ini meliputi usia, jenis
kelamin, dan kualitas tidur lansia. Hasil penelitian yang dilakukan di Dusun Paras Kecamatan

Pohjentrek Kabupaten Pasuruan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin

No  Jenis Kelamin Frekuensi (f) Presentase (%)
1 Laki — laki 7 20
2 Perempuan 28 80

Jumlah 35 100

Tabel 1 memperoleh nilai persentase tertinggi yaitu 80% perempuan sebanyak 28
responden sedangkan laki-laki sebanyak 7 responden sebesar 20%.

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan Usia

No  Usia Frekuensi (f) Presentase (%)
1 60-65 21 60
2 66-69 8 23
3 72-76 6 17
Jumlah 35 100

Tabel 2 memperoleh nilai persentase tertinggi yaitu usia 60-65 sebanyak 21 responden
sebesar 60%, sedangkan usia 66-69 tahun sebanyak 8 responden sebesar 23%, dan usia
72-76 tahun sebanyak 6 responden sebesar 17%.

Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan Kualitas Tidur

No Jenis Kelamin Frekuensi (f) Presentase (%)
1 Baik 4 11
2 Buruk 31 89
Jumlah 35 100
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Tabel 3 memperoleh nilai tertinggi berdasarkan kualitas tidur yaitu baik sebanyak 4
responden sebesar 11% sedangkan buruk sebanyak 31 responden sebesar 89%.

Tabel 4. Karakteristik responden berdasarkan Tekanan Darah

Kategori Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)
Kualitas Tidur

Baik 31 89

Buruk 4 11

Tekanan Darah

Rendah 10 29

Normal 6 17

Tinggi 19 54

Tabel 4, dapat dilihat bahwa yang memperoleh nilai tinggi yaitu tekanan darah tinggi
sebesar 54% sebanyak 19 responden, sedangkan tekanan darah rendah sebesar 29%
sebanyak 10 responden dan tekanan darah normal sebesar 17% sebanyak 6 responden.

Tabel 5. Karakteristik responden berdasarkan Status Perkawinan

No Status Perkawinan Frekuensi (f) Presentase (%)
1 Kawin 19 54
2 Cerai mati 16 46
Jumlah 35 100

Tabel 5 memperoleh nilai tertinggi yaitu status pernikahan kawin sebanyak 19 responden
sebesar 54% sedangkan cerai mati sebanyak 16 responden sebesar 46%.

Analisis Univariat
Analisis univariat pada penelitian ini adalah variabel kualitas tidur dan tekanan darah,
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 6. Analisa Univariat

No  Tekanan Darah Frekuensi (f) Presentase (%)
1 Rendah (<130 mmHg dan 10 29
diastol <80 mmHg)
2 Normal (130-140 mmHg dan 6 17
diastol 80-90 mmHg)
3 Tinggi (>140 mmHg dan 19 54
diastol >90 mmHg)
Jumlah 35 100

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa dari 35 responden, sebanyak 31 (89%) responden
yang memiliki kualitas tidur baik dan sebanyak 4 (11%) responden yang memiliki kualitas tidur
buruk. Dan sebanyak 10 (29%) responden memiliki tekanan darah rendah, sebanyak 6 (17%)
memiliki tekanan darah normal, dan sebanyak 19 (54%) memiliki tekanan darah tinggi.

Analisis Bivariat

Analisis bivariat menggunakan uji Spearmen Rho untuk melihat hubungan antara kualitas
tidur dengan tekanan darah pada lansia di Dusun Paras Kecamatan Pohjentrek Kabupaten
Pasuruan, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 7. Uji Korelasi

Spearmen Rho Kualitas Tidur Lansia Tekanan Darah
Kualitas Tidur Lansia / Correlation Coefficient 1,000 369
Tekanan Darah Sig. (2-tailed) : 029

N 35 35

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa hasil uji korelasi spearmen’s Rho pada tabel
terdapat nilai signifikasi antara hubungan kualitas tidur dengan tekanan darah dengan Sig. (2-
tailed) sebesar 0,029 karena nilai Sig. (2-tailed) 0,029 < 0,05 maka artinya ada hubungan yang
signifikan antara kualitas tidur dengan tekanan darah pada lansia.

PEMBAHASAN

Dari penelitian ini didapatkan hasil jenis kelamin perempuan paling banyak sebesar 80%
sebanyak 28 responden, sedangkan laki-laki sebesar 20% sebanyak 7 responden. Jenis kelamin
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tekanan darah. Perempuan lebih cenderung
menderita tekanan darah tinggi dibanding dengan laki-laki (Wahyuni & Eksanto, 2020).
Berdasarkan tingkatan usia didapatkan hasil paling banyak yaitu usia 60-65 tahun sebesar 60%
sebanyak 21 responden, sedangkan usia 66-69 tahun sebesar 23% sebanyak 8 responden, dan
usia 72-76 tahun sebesar 17% sebanyak 6 responden. Orang lanjut usia cenderung memiliki
gaya hidup yang kurang sehat seperti kurangnya aktivitas fisik, dan stress (Ayu et al, 2021).

Berdasarkan kualitas tidur yaitu baik sebanyak 4 responden sebesar 11% sedangkan buruk
sebanyak 31 responden sebesar 89%. tidur yang buruk dapat mengganggu sistem saraf otonom
yang mengatur berbagai fungsi tubuh termasuk tekanan darah, gangguan ini dapat
menyebabkan peningkatan tekanan darah (Daulay, 2020).

KESIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan sehingga dapat diberikan kesimpulan diantaranya
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 35 responden lansia di Dusun Paras
Kecamatan Pohjentrek Kabupaten Pasuruan adalah memiliki kualitas tidur yang baik dengan
tekanan darah tinggi, dan ada hubungan kualitas tidur terhadap tekanan darah pada lansia di
Dusun Paras Kecamatan Pohjentrek Kabupaten Pasuruan.
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